Pengaruh Lingkungan kerja, Disiplin Kerja Dan
Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja Pegawai Di

Kantor Desa Banjarsari Kecamatan Sukatani Bekasi

(Effect of the Work Environment, Work Discipline and
Achievement Motivation on Employee Performance at the
Banjarsari Village Office, Sukatani District, Bekasi )!

Adam SyahrojiZ; Rismawati Rismawati3

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Ketja, Disiplin Kerja Dan Motivasi
Berprestasi Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Desa Banjarsari Kecamatan Sukatani Bekasi. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
pada kantor desa banjarsari. Pengambilan sampel dengan metode teknik sampling jenuh dengan jumlah sebanyak
40 orang pegawai di Kantor desa banjarsari.Metode analisi yang digunakan yaitu uji validitas, uji realibitas. uji
asumsi klasikregresi linear berganda, adapun pengajuan asumsi klasik yang digunakan terdiri dari uji
normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastistas. Kemudian data dianalisi menggunakan uji t dan
uji f dan uji koefesien determinan.

Hasil penelitian ini adalah Pengaruh Lingkungan ketja (X1), Disiplin Ketja (X2) dan Motivasi
Berprestasi (X3) tethadap Kinetja Pegawai (Y) di Desa Banjarsari. Lingkungan kerja (X1) berpengaruh
posistif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y)di Desa Banjarsari. Disiplin Kerja (X2)
berpengaruh posistif dan signifikan tethadap Kinerja Pegawai(Y) di Desa Banjarsari. Motivasi
Berprestasi (X3) berpengaruh posistif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Desa Banjarsari.
Determinan di pengaruhi variabel lain.

Kata Kunci: Lingkungan ketja, Disiplin Ketja, Motivasi Berprestasi dan Kinetja Pegawai

Kode JEL:

Abstract

This research aims to determine the influence of the work environment, work discipline and achievement motivation on employee
performance at the Banjarsari Village Office, Sukatani District, Bekasi. The type of research used is quantitative research.
The population in this study,were all employees at the



Banjarsari village office. Sampling was taken using asaturated sampling technigue method with a rotal of 40 employees at
the Banjarsari village office. The analysis method nsed was validity test, reality test. Classical assumption test, multiple linear
regression, while the dlassical assumption used consist of the normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity test, then the
data was analy3ed using the t test and f test and the determinant coefficient test.

The results of this research are the influence of work environment (X1), work discipline (X2) and achievement motivation
(X3) on employee performance (Y)in Banjarsari village. The work environment

(X1) has a positive and significant effect on employee performance (Y) in Banjarsari Village, work discipline (X2) has a
positive and significant effect on employee performance (Y) in Banjarsari Village, Achievement Motivation (X3) has a
positive and significant effect on employee performance (Y) in Banjarsari village. The determinant is influenced by other
Variables.

Keywords: Work environment, work discipline, achievement motivation and employee - performance
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah salah satu aset bisnis yang paling berharga.
Artinya, sumber daya manusia suatu perusahaan merupakan aset penting yang harus
dijaga agar dapat menghadapi masalah yang selalu berubah yang dihadapinya.

Sesuai dengan tujuan atau tuntutan perusahaan, kinerja karyawan dapat dikatakan
baik jika dilaksanakan sejalan dengan tujuan tersebut.Namun untuk mencapai kinerja
pegawai yang optimal kita harus memperhatikan variabel-variabel penyebab kinerja
yang buruk. Lingkungan kerja dan disiplin kerja hanyalah dua contoh hal yang
mungkin berdampak pada kinetja seorang karyawan (Surjosuseno, 2015).

Meskipun lingkungan kerja tidak secara langsung bertanggung jawab atas proses
produksi dalam suatu organisasi atau perusahaan, namun lingkungan memiliki
dampak langsung terhadap kinerja karyawan. Ini adalah pertimbangan utama untuk
manajemen. Pertahun 2015 (Hardiyanti dan Hayamudin, 2015).

Ketika pekerja mampu melakukan tugasnya dengan cara yangsehat, aman, dan
menyenangkan, lingkungan kerja dianggap dalam kondisi prima. Dalam jangka
panjang, kelayakan tempat kerja dapat dinilai. Lingkungan kerja yang tidak diinginkan
membutuhkan lebih banyak orang dan waktu, yang tidak dapat diperoleh dengan
struktur organisasi yang dipikirkan dengan matang. Untuk informasi lebihlanjut, lihat
Hardyanti dan Hayamudin (2015)

Disiplin adalah masalah lain yang berdampak pada departemen sumber daya
manusia. Sangat mudah untuk melihat bagaimana mempertahankan etos kerja yang
ketat membantu organisasi dan pekerjanya. Memelihara ketertiban dan



menyelesaikan aktivitas secara efisien sangat penting bagi perusahaan jika mercka
ingin mencapai tujuan mereka dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Ini juga
akan meningkatkan moral di tempat kerja dengan menciptakan lingkungan

kerja yang baik. Karyawan dengan tingkat pengendalian diri yang tinggi akan tetap
produktif meskipun tidak berada di bawah pengawasan langsung atasannya.
Karyawan yang disiplin tidak melakukan aktivitas di luar pekerjaan saat bekerja.
Karyawan yang terlatih baik dalam seni disiplin kerja akan secara sukarela mematuhi
semua aturan dan peraturan di tempat kerja, bahkan jika mereka merasa tertekan
untuk melakukannya. Laporan Sidanti (Sidanti, 2015).Selain meningkatkan kinerja
karyawan, penegakan disiplin pegawai membutuhkan lingkungan kerja yang
mendukung, khususnya yang mengutamakan kemudahan, keamanan, keselamatan,
kebersihan, dan kenyamanan bagi setiap orang. Memastikan bahwa pekerja memiliki alat
dan sumber daya yang tepat untuk melakukan pekerjaan mereka di lingkungan yang
mempromosikan kesejahteraan, produktivitas, dan moral adalah penting. Menurut
(Sidanti, 2015), Investigasi berjudul "Motivasi Berprestasi dan Kinerja Guru
Bersertifikat" oleh Dendik Surya Wardana (2013) telah dilakukan.Koefisien korelasi
(r) = 0,636, yang ditentukan oleh penelitian berdasarkan temuan penelitiandan temuan
dari analisis temuan penelitian. R2 sama dengan 0,877, dan p sama dengan 0,000 saat
menghitung kemungkinan kesalahan. Sebuah korelasi yang menguntungkan antara
motivasi kerja dan kinerja telah ditunjukkan.

Tidak adanya disiplin ketja yang terjadi dalam kinerja pegawai desa merupakan
fenomena yang dapat berdampak negatif terhadap program kerja atau tugas yang
telah dipertanggungjawabkan oleh pekerja. Kehadiran pekerja yang bekerja pada
tabel berikut menunjukkan salah satu aspek pendukung disiplin kerja pegawai desa
Banjarsari.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan total 4 variabel penelitian, tiga di antaranya
merupakan variabel bebas, salah satunya adalah variabel dividen, dan tidak ada
variabel terikat lainnya. Kondisi pada pekerjaan merupakan variabel yang tidak dapat

dihindarkan dan tidak dapat diubah Lingkungan kerja (X1). Disiplin kerja (X2).



Motivasi berprestasi (X3) Kinerja pegawai merupakan salah satu variabel terikat
yang perlu diperhatikan (Y). Dalam konteks penelitian ini, berikut adalah model
untuk melakukan analisis pengaruh faktor independen terhadap wvariabel yang

diteliti:
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Waktu Penelitian Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan
sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalamkurun waktu kurang lebih 2 (dua)
bulan, 1 bulan pengumpulan datadan 1 bulan pengolahan data yang meliputi
penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung.

HASIL

Uji validitas

Hasil Uji validitas dapat dilihat dari nilai corrected itensr-totalcorrelation, nilai ini kemudian
dibandingkan dengan nilai r tabel yang dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi
(Ghozali, 2016). Nilai r tabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of freedoms)
yaitu dengan rumus df = n-2 dengan n adalah jumlah responden. Suatu instrumen
dikatakan valid apabila nilai korelasi r hitung > r tabel, sebaliknya suatu instrumen
dikatakan tidak validapabila nilai korelasi r hitung < r tabel (Astuti et al., 2014: 32).
Dengan demikian, nilai df = (n- 2 =40 - 2) = 0,312.

Uji Relibilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengukur mempunyai
keandalan dalam mengukur suatu dimensi. Pengukuran ini dilakukan untuk
mengukur reliabelitas dengan menggunakan statististik Cronbach Alpha (o). Suatu
variabel yang dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 menurut (Suntoyo,
2013:81). Hasil pengujian Reliabelitas dapat ditunjukkan dalam tabel :

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach
Variabel Nilai Alpha () Keterangan
Lingkungan Kerja (X1) 0,60 0,809 Reliabeliy
Disiplin kerja (X2) 0,60 0,696 Reliabeliy
Motivasi berprestasi (X3) 0,60 0,683 Reliabeliy
Kinerja pegawai (Y) 0,60 0,808 Reliabelity

Berdasarkan pada tabel diketahui bahwa uji reliabilitas dari masing- masing variabel
memiliki Cronbach Alpha > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan di
dalam kuesioner yang dibagikan kepada responden memiliki tingkat reliabilitas yang baik
sehingga pertanyaan dalam kuesioner dapat dijadikan sebagai instrument penelitian.
Maka hasil dari uji reliabilitas dinyatakan telah sesuai dengan pernyataanyang ada dalam
metode analisis data.



Uji normalitas

UjiNormalitas ~ dalampenelitian  inidigunakan untuk mengetahuitingkat
distribusi variabel dependen dan variabel independen apakah berdistribusi normal
atau tidak. Dimana uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode
statistik one-sample Kolmogorov-Smirnon, dengan melihat nilai signifikan > 0,05 maka akan
berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel
berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitasdapat ditunjukkan pada tabel

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar
dized
Residu
al
N 4(
Normal Parametersa,b | Mean ,000000

Std. Deviation 1,5697000

Most Extreme Absolute 078
Differences
Positive 0715
Negative -,05(
Test Statistic L0715
Asymp. Sig. (2-tailed) ,2006,

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lowerbound of thetrue significance.

Berdasarkan dari hasil uji normalitas pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa
Asym.sig.(2-tailed) adalah sebesar 0,200. Dart hasil diatas nilai signifikan 0,200 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan uji normalitas berdistribusi normal.



Uji multikolineritas

Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji situasi apakah dalam metode
regresi terdapat kolerasi antara variabel bebas atau independen. Untuk melihat agar
tidak terjadi multikolonieritas antara variabel independen dapat dilakukan dengan
melihat nilai VIF (Varians Inflating factor) < 10 dan nilai tolerance lebih besar dari
0,10 atau 0,1. Hasil multikolonieritas dapat ditunjukkan pada tabel:

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolonieritas

‘ CollinearityStatistic
Variabel Keterangan
Tolerance VIF
Tidak Terjadi
Lingkungan Kerja (X1) 0,655 1,527 Multikolonieritas
Tidak Terjadi
Disiplin kerja (X2) 0,528 1,894 Multikolonieritas
Tidak Terjadi
Motivasi berprestasi (X3) 0,748 1,337 Multikolonieritas

Berdasarkan pada tabel 4.10 diatas diketahui bahwa hasil uji multikolonieritas
dapat dilihat nilai VIF darisemua independen lebih kecil daril0.00 dan nilai
tolerance lebih besar dari 0,10. Sehingga dari uji multikolonieritas diatas dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen tidak terjadi multikolonieritas

Uji heteroskedestistas

Uji  Heteroskedastistas ~ didalam  penelitian  ini  digunakan  untuk
mendeteksiapakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan suatu varian pada
residualdari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah

adanya heteroskedastistas maka dapat di uji menggunakan uji glejser. Hasil
ujiheteroskedastistas dapat ditunjukkan pada tabel:

Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastistas

Variabel Signifikansi Keterangan

Tidak Terjadi

. . 5
Lingkungan Kerja (X1) 0.76 Heteroskedastisitas




Tidak Terjadi

Disiplin keria (X2 0,689
isiplin kerja (X2) > Heteroskedastisitas
Tidak Terjadi
otivasi berprestasi (X3) > Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastistas pada tabel 4.11, dimana nilaisignifikan
dari variabel independen:

A. Lingkungan Ketja (X1) 0,762 > 0,05.
B. Disiplinkerja (X2) 0,689 > 0,05
C. Motivasi berprestasi (X3) 0,368 > 0,05

Nilai signifikan dari semua variabel independen dapat disimpulkan bahwa
variabel Lingkungan Kerja (X1), Disiplin kerja (X2), Motivasi berprestasi (X3)tidak
terjadi heteroskedastistas.Apabila ingin mendeteksi adanya Heteroskedastisitas,
metode yang digunakan adalah metode chart (Grafik Scatterplot ). Jika:

- Jika ada pola tertentu terdaftar titik-titik, yang ada membentuk suatupola tertentu
yang beraturan (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi
Heteroskedastisitas.

- Jika ada pola yang jelas, serta titik-tittk menyebar keatas dan dibawah 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.
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Uji analisi regresi linear berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel satu dengan variabel yang lain. Regresi adalah alat analisis yangdigunakanuntuk
mengukur seberapa jauh pengaruh dari variabel independen terhadap wvariabel
dependen. Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan pro gram SPSS
diperoleh persamaan yang dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficien
ts2
Unstandar Standardi
dized zed
Coefficie Coeffici
Model nts ents t Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 2,714 3,971 ,684 499
Lingkungan 411 ,103 408 3,977,000
kerja(X1)
Disiplin ketja 414 ,139 3472994 ,005
(X2)
Motivasiberpr ,348 ,099 337 3,507,001
estasi (X3)
a. Dependent Variable: KinerjaPegawai (Y)

Berdasarkan pada tabel diatas. Maka persamaan regresi yang didapatkandari hasil
perhitungan adalah sebagai berikut:

Y = 2,714 + 0,411 X1 + 0,416 X2 + 0,348 X3

Uji T

Uji persial yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel
bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan
dengan membandingkann t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom
signifikan pada masing-masing t hitung, proses uji t identik dengan uji f (lihat
pethitungan SPSS pada Coefficient Regression Full Mode/Enter).



Uiji sistematik t digunakan untuk mempengaruhi dari masing- masing variabel
independen terhadap variabel dependen dengan melihat nilai signifikan thitung lebih
kecil dari 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa vatiabel independen secara individu
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.Jika thitung > ttabel maka HO
diterima dan jika thitung < ttabel maka HO di tolak. Dalam penelitian ttabel
diperoleh dari df =n-k-1 (40 — 3 — 1 = 36) dengan taraf signifikan 0,05 sebesar 2,028.

Tabel 4.13 Hasil Uji T (Parsial)

Vari abel Thitungl Ttab Sig Keteranga
el n
Lingkungan 3,977 2,028 0,000 Signifikan
Kerja(X1)
Disiplin 2,996 2,028 0,005 Signifikan
kerja
(X2)
Motivasi 3,507 2,028 0,001 Signifikan
berprestasi(X3
)

Berdasarkan hasil uji T pada tabeldiatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Dari hasil perhitungan diatas yang menunjukkan bahwa nilai pada variabel
Lingkungan Kerja (X1) nilai thitung sebesar 3,977 > 2,028 dengan nilaisignifikan
0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X1)
berpengaruh positif terhadap Kinerja pegawai (Y), maka HO ditolak HI1
diterimah.Variabel Disiplin ketja (X2).

Dari hasil perhitungan diatas yang menunjukkan bahwa nilai pada variabel Disiplin
kerja (X2) nilai thitung sebesar 2,996 > 2,028 dengan nilai signifikan0,005 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Disiplin kerja (X2) berpengaruh positif terhadap
Kinetja pegawai (Y), maka HO ditolak H1 diterimah.Variabel Motivasi berprestasi (X3)

Dati hasil perhitungan diatas yang menunjukkan bahwa nilai pada variabel Motivasi
berprestasi (X3) nilai thitung sebesar 3,507 > 2,028 dengan nilai signifikan 0,001,<
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi berprestasi (X3) berpengaruh
positif terhadap Kinerja pegawai (Y), maka HOditolak H1 diterimah.

Uji f

Uji Simultan (Uji F) di gunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel independen. Uji F
berguna untuk menguji apakah ada pengaruh Pengaruh Lingkungan Kerja (X1),

Disiplin kerja (X2), Motivasi berprestasi (X3) gabungan daripengaruh terhadap
Kinerja pegawai (Y).



Adapun dua cara yang kita gunakan sebagai acuan atau pedoman untuk
melakukan uji hipotesis dalam uji F. Pertama adalah membandingkan nilai signifikan
(sig.) atau nilai probalitas hasil output Anova Jika nilai sig. < 0,005,maka hipotesis
diterima jika nilai signifikan > 0,005 maka hipotesis ditolak. Kedua adalah
membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka
hipotesis diterima jika nilai Fhitung < Ftabel maka hipotesis ditolak. Dalam penelitian
ini Ftabel diperoleh dari Ftabel = k : n — k dimana k adalah jumlahvariabel dan n adalah
jumlah responden. maka hasilnya (40 - 3 = 37) dengan tarif signifikan 0,05 sebesar
3,25. Adapun hasil output SPSS dalam analisis regresi berganda dibawah ini.

Tabel4.14 Hasil Uji F (Simultan)

ANOV
Aa
Model Sum of D Mean F Sig.
Squares f Square
1 Regressio 290,28] 96,76 36,2 ,00
n 49 ob
Residual 96,094 34 2,66
Total 386,371 39
a. Dependent Variable: KinerjaPegawai (Y)
b. Predictors:(Constant), Motivasi berprestasi(X3), Lingkungan kerja
(X1), Disiplin kerja(X2)

Berdasarkan tabel diatas output SPSS, diketahui nilai sig. adalah 0,000 Karena nilai sig.
0,000 < 0,05 maka disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain
pengaruh Lingkungan Kerja (X1), Disiplin kerja (X2), Motivasi berprestasi (X3)
secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja pegawai (Y) di lingkungan desa
banjarsari. Berdasarkan tabel diatas output SPSS, diketahui nilai F adalah Karena nilai
Fhitung 36,249 > 3,25 maka disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata
lain pengaruh Lingkungan Kerja (X1), Disiplin kerja (X2), Motivasi berprestasi (X3)
secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja pegawai (Y) di lingkungan desa
banjarsari.

Uji Koefesien
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sebarapa besar persentasi

pengaruh variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Hasil
uji koefisien determinasi dapat ditunjukkan pada tabel



Tabel 4.15 Uji Koefesien

Determinan
Model
Summary®
Adjuste Std.Erroro
Mode| R | R dR fthe Durbin-
Square Squar Estima Watson
e te
1 ,86 ,751 ,731 1,634 1,873
7a
a. Predictors:(Constant), Motivasi berprestasi(X3), Lingkungan kerja
(X1), Disiplin kerja(X2)
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) pada tabel diatas. Menunjukkan
bahwa besarnya nilai yang diperoleh adjusted R-Square sebesar 0731, yang berarti 75,1%
variabel Kinerja pegawai (Y) di lingkungan desa banjarsari, yang dipengaruhi oleh
Lingkungan Kerja (X1), Disiplin kerja (X2), Motivasi berprestasi (X3). Sedangkan
sisanya (100-75,1%0) adalah sebesar24,9% yang dipengaruhi oleh Variabellain.

PEMBAHASAN
Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja pegawai (Y)

Hasil uji hipotesis menunjukkan variabel Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinetja pegawai (Y). Berdasarkanhasil uji parsial (ujit) di
dapat hasil bahwa Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerjapegawai
(Y) di lingkungan desa banjarsari yang menunjukkan nilai koefisien regresiadalah 0,411
dan bertandapositif. Hal ini berarti variabel Y akan mengalami peningkatan sebesar
0,411 jika nilai variabel X1 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen
lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya hubungan yang
searah antara variabel Lingkungan Kerja (X1) dengan variabelKinetja pegawai (Y).
Hal tersebut dikarenakan X1 memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 yaitu lebih
kecil dari 0,05 dan nilai 7 yang bernilai 3,977menunjukkan pengaruh yang diberikan
bersifat positif terhadap variabel dependen.

Pengaruh Disiplin kerja (X2) Terhadap Kinerja pegawai (Y)

Hasil uji hipotesis menunjukkan variabel Disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja pegawai (Y). Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) di dapathasil
bahwa Disiplin ketja (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja pegawai (Y) di
lingkungan desa banjarsari yang menunjukkan nilai koefisien regresi adalah 0,416 dan
bertanda positif. Hal iniberarti variabel Y akan mengalami peningkatan



sebesar 0,416 jika nilai variabel X2 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel
independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya
hubungan yang searah antara variabel Disiplin kerja (X2) dengan variabel Kinerja
pegawai (Y). Hal tersebut dikarenakan X2 memiliki tingkat signifikan sebesar 0,005 yaitu
lebih kecil dari 0,05 dan nilai #yang bernilai 2,996 menunjukkanpengaruh yang diberikan
bersifat positif terhadap variabel dependen.

Pengaruh Motivasi berprestasi (X3) Terhadap Kinetja pegawai (Y)

Hasil uji hipotesis menunjukkan variabel Motivasi berprestasi (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai (Y). Berdasarkanhasil uji parsial (uji t) di
dapat hasil bahwa Motivasi berprestasi (X3) berpengaruh positif terhadap Kinerja
pegawai (Y) di lingkungan desa banjarsari yang menunjukkan nilai koefisien regresi
adalah 0,348 dan bertandapositif. Hal ini berarti variabel Y akan mengalami
peningkatan sebesar 0,348 jika nilai variabel X3 mengalami kenaikan satu satuan dan
variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan
adanya hubungan yang searah antara variabel Motivasi berprestasi (X3) dengan
variabel Kinerja pegawai (Y). Hal tersebut dikarenakan X3 memiliki tingkat signifikan
sebesar 0,001 yaitu lebih kecil dari 0,05 dan nilai # yang bernilai 3,507 menunjukkan
pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen.

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1), Disiplin kerja (X2), Motivasi berprestasi
(X3) terhadap Kinerja pegawai (Y)

Berdasarkan hasil pembahasan maka ditemukan bahwa Lingkungan Kerja (X1),
Disiplin kerja (X2), Motivasi berprestasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
pegawai (Y). Tingkat keeratan hubungan dari ketiga variabel X1, X2, X3 terhadap Y
mempunyai hubungan yang positif. Hubungan tersebut mengindikasikan bahwa
variabel X1, X2, X3, mempunyai hubungan yang baikdengan Y. Dari hasil koefisien
determinasi atau R square
(r) yang menunjukkan bahwa 73,1% Kinerja pegawai (Y) yang dipengaruhi oleh
variable Lingkungan Kerja (X1), Disiplin kerja (X2), Motivasi berprestasi (X3).
Sisanya yaitu sebesar 26,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Fenomena tersebut

dipertegas pula dengan pengaruh yang kuat antara Lingkungan Kerja (X1), Disiplin
kerja (X2), Motivasi berprestasi (X3) terhadap Kinerja pegawai(Y).

KESIMPULAN

Penilitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja (X1),
Disiplin ketja (X2), Motivasi berprestasi (X3) terhadap Kinerja pegawai (Y). Adapun
kesimpulan yang dihasilkan sebagai berikut: Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai (Y) di lingkungan desa banjarsari. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) dengan nilai signifikan sebesar
0,000, Karena berada dibawahnilai signifikansi yang diisyaratkan yaitu 0,05 semakin baik
pula nilai informasilingkungan Kerja (X1).Disiplin kerja (X2) berpengaruh positifdan
signifikan terhadap Kinerja pegawai (Y) di lingkungan desabanjarsari.



Hal ini menunjukkan bahwa wvariabel Disiplin kerja (X2) dengan nilai signifikan
sebesar 0,005, Karena berada dibawah nilai signifikansi yang diisyaratkan yaitu 0,05
semakin batk pula nilai informasi Disiplin kerja (X2).Motivasi berprestasi (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai (Y) di lingkungan desa
banjarsari. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Motivasi berprestasi (X3) dengan
nilai signifikan sebesar 0,001, Karena berada dibawah nilai signifikansi yang diisyaratkan
yaitu 0,05 semakin baik pula nilai informasi Motivasi berprestasi (X3).

Lingkungan Kerja (X1), Disiplin kerja (X2), Motivasi berprestasi (X3) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai (Y)

di lingkungan desa banjarsari. Diketahui nilai sig. Adalah 0,000 Karena nilai sig.
0,000 <0,05 dan nilai F adalah Karena nilai F hitung 36,249 > 3,25 maka
disimpulkan bahwa hipotesis diterima.
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